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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian  
 Dalam melakukan sebuah penelitian, terdapat beberapa pilihan pendekatan 
yang bisa digunakan oleh peneliti. Menurut Muri Yusuf (2014:44) terdapat tiga 
jenis pendekatan penelitian antara lain pendekatan kualitatif, pendekatan 
kuantitatif, dan gabungan antara pendekatan kualitatif & kuantitatif. Dalam 
penelitian berjudul “Tingkat Respon Slut Shaming Pada Video Sensual di Youtube 
(Analisis Isi pada kolom komentar Channel Youtube Kimi Hime Periode 1-31 
Oktober 2018) ” ini, peneliti menggunakan salah satu dari jenis pendekatan 
penelitian yang ada, yaitu pendekatan Kuantitatif. Peneliti menggunakan 
pendekatan tersebut karena sesuai dengan tujuan penelitian, seperti yang sudah 
dipaparkan Muri Yusuf (2014:43) bahwa pendekatan kuantitatif digunakan apabila 
data yang dikumpulkan pada penelitian berupa data kuantitatif atau jenis data lain 
yang dapat dikuantitatifkan lalu diolah dengan menggunakan rumus statistik. 
 
3.2 Metode dan Dasar Penelitian 
 Sejalan dengan jumlah objek yang akan diteliti, maka metode penelitian 
yang digunakan adalah Analisis Isi . Analisis Isi dimana metode penelitian ini 
bermaksud menghitung dan menjelaskan suatu masalah yang diperoleh dengan cara 
mengukur aspek-aspek tertentu dari isi (content) yang dilakukan secara kuantitatif. 
Dan dasar penelitian ini adalah Deskriptif yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu text tertentu atau menguji 
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hubungan di antara variabel. Analisis Isi semata untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik suatu pesan (Eriyanto, 2015:247). 
peneliti ingin mendeskripsikan bentuk Slut Shaming yang ada dalam kolom 
komentar channel youtube Kimi Hime. 
 
3.3 Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah Video-video yang diunggah di 
channel youtube Kimi Hime di bulan oktober dimana pada bulan oktober 
merupakan impresi tertinggi selama tahun 2018 di channel youtube Kimi Hime. 
Adapun komentar yang diteliti pada penelitian adalah komentar yang mengandung 
Slut Shaming sesuai dengan konsep penelitian serta merupakan viewers dari Kimi 
Hime. Dalam penelitian ini komentar yang terhitung adalah komentar yang hanya 
ada pada periode 1-31 oktober saja karena peneliti menilai komentar merupakan 
salah satu bentuk impresi sedangkan penelitian ini berdasarkan pada jumlah impresi 
tertinggi yaitu terjadi pada bulan oktober. Dan pada bulan oktober tercatat ada 14 
video yang diunggah. Dari 11 Video diperoleh 883 kolom komentar Slut Shaming 
yang akan diteliti.   
*Daftar populasi Respon Kolom Komentar yang Mengandung Slut Shaming. (Lampiran 3.1) 
 
3.4  Unit Analisis 
  Unit Analisis adalah sesuatu yang akan dianalisis dimana salah satu 
komponen penting dalam sebuah penelitian, bahkan tidak hanya pada analisis 
isi.  jika di survei unit analisis adalah individu atau kelompok individu, sedangkan 
dalam analisis isi unit analisisnya adalah teks, pesan atau medianya sendiri, dalam 
penelitian ini unit analisis menggunakan unit analisis sintakis berupa kolom 
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komentar berbentuk teks ,perhitungannya adalah menggunakan frekuensi kolom 
komentar. Unit Analisis pada penelitian ini adalah kolom komentar pada setiap 
video sebagai satuan terkecil dalam penelitian. Kolom komentar dikategorikan dan 
dihitung untuk menentukan besaran persentase Tingkat respon Slut Shaming pada 
masing-masing komentar yang menjadi objek pada penelitian ini.  
3.5 Satuan Ukur 
 Satuan Ukur Satuan ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
frekuensi kemunculan kategorisasi yang terdapat dalam 11 video dalam channel 
youtube Kimi Hime. Perhitungan ini didasarkan pada berapa banyak kolom 
komentar yang mengandung konteks Slut Shaming, sementara pengukurannya 
menggunakan struktur kategori yang telah ditetapkan. 
3.6 Struktur Kategorisasi 
Penyusunan kategori menjadi salah satu tahapan penting dalam analisis isi. 
Kategori berhubungan dengan bagaimana isi pesan dikategorisasikan. Krippen Dorf 
memaparkan tiga prinsip dalam membentuk kategorisasi antara lain terpisah satu 
sama lain (Mutually Exclusive), lengkap (Exhaustive) dan Reliabel. 
⦁ Terpisah Satu Sama Lain: Masing-masing kategori berdiri sendiri 
serta dapat dibedakan secara jelas. 
⦁ Lengkap : Semua kategori dapat menampung segala 
kemungkinan. 
⦁ Reliabel : Semua kategori dapat dipahami secara sama oleh 
setiap orang sehingga tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, khususnya 
antara peneliti dengan koder. 
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 Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah dijelaskan mengenai 
Slut Shaming pada kolom komentar channel Kimi Hime, maka peneliti 
mengkategorisasikan  konsep Slut Shaming pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Struktur Kategori 
 
Kategori Definisi Unit 
Analisis 
Indikator 
A.Labeling Komentar yang merujuk 
pada penyebutan secara 
labeling atau mencap 
perempuan secara tidak 
senonoh. 
Kolom 
Komentar 
Teks 
A1.Penyebutan kata 
sebagai pekerja 
seksual. Contoh : 
Kimi Hime Si Lonte 
Online. Pelacur. 
B. 
Schopophilia 
Bersifat 
Sexual  
 
Kesenangan memandang, 
menggunakan orang lain 
sebagai objek rangsangan.  
Kolom 
Komentar 
Teks 
B1. Menyebutkan 
anggota tubuh sexual 
bentuk dan sifatnya 
Contohnya Susumu 
gede kak, Oppai Love 
Love. 
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B2. Perempuan 
sebagai objek 
rangsangan sexual. 
Contohnya Bacol nih 
(bahan coli), Coli lagi 
nih. 
 
C. Unwanted 
Sexual 
Attention 
Perhatian sensual yang 
tidak diinginkan yaitu 
rayuan seksual yang tidak 
senonoh atau bersifat 
merendahkan. Dalam hal 
ini Unwanted Sexual 
Attention berupa rayuan 
bahkan ajakan untuk 
melakukan aktivitas 
seksual. 
Kolom 
Komentar 
Teks 
C1. Ajakan 
berhubungan 
intim.Contohnya kak 
ngentot yuk, ngewe 
sama aku yuk. 
 
 
A. Lebelling 
Labelling adalah sebuah definisi yang diberikan pada seseorang akan menjadi 
identitas diri orang tersebut, dan menjelaskan orang bagaimanakah dia. Dengan 
memberikan label pada diri seseorang. Labelling bisa juga disebut sebagai 
penjulukan/ pemberian cap. Menurut Lemert (dalam Sunarto, 2004) Teori Labelling 
adalah penyimpangan yang disebabkan oleh pemberian cap/ label dari masyarakat 
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kepada seseorang yang kemudian cenderung akan melanjutkan penyimpangan 
tersebut. 
B. Schopophilia Bersifat Sexual  
Jurnal penelitian berjudul Unsur Sensualitas Perempuan Dalam Film Indonesia 
(Analisis Isi Pada Film Negeri Tanpa Telinga Karya Lola Amaria) oleh Ilham 
Haliq Putra Ilmu Komunikasi 2016 mengutip (Storey.2007:80) Schopophilia 
berawal kata Schopophilia yang artinya kesenangan memandang, menggunakan 
orang lain sebagai objek rangsangan. Hal ini ditunjukkan dalam bentuk komentar 
memuji seksualitas perempuan serta menjadikan perempuan sebagai bahan 
rangsangan seksual. 
C. Unwanted Sexual Attention 
Jurnal berjudul Sexual Harassment Pada Karyawan oleh Wanda Precasari 
Psikologi UMM 2017 Mengutip Gerald,Fitzgerald dan Drasgow (1995) Unwanted 
Sexual Attention adalah perhatian sensual yang tidak diinginkan yaitu rayuan 
seksual yang tidak senonoh atau bersifat merendahkan. Dalam hal ini Unwanted 
Sexual Attention berupa rayuan bahkan ajakan untuk melakukan aktivitas seksual. 
 
 
3.7  Teknik Pengumpulan Data 
  Ada beberapa pilihan metode pengumpulan data yang telah dijabarkan oleh 
para ahli. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode yang paling umum digunakan pada 
penelitian analisis isi karena memang melibatkan teks media. Proses dokumentasi 
dilakukan dengan cara mendata terlebih dahulu komentar-komentar yang ada di 
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bulan oktober pada channel youtube Kimi Hime dari setiap video. Daftar tersebut 
lalu diurutkan berdasarkan tanggal dan diberi nomor untuk memudahkan peneliti 
dalam melakukan penarikan sampel dari total populasi. 
 
3.8     Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan tahapan yang penting dalam sebuah penelitian. 
Analisis data mencakup beberapa tahapan mulai dari proses penyajian, pengolahan, 
hingga interpretasi (Martono, 2010:171). Penyajian data dilakukan dengan 
menggunakan lembar coding. Proses coding (proses pengisian lembar coding) 
dilakukan oleh peneliti atau coder (sebutan bagi orang yang mengisi lembar 
coding). Setelah dilakukan pengkodingan oleh peneliti dan dua orang coder 
lainnya, peneliti akan mengolah data pada lembar coding dengan teknik statistik. 
Terdapat dua macam statistik tetapi yang sesuai dengan penelitian ini yakni statistik 
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan gejala atau fenomena dari satu 
variabel yang diteliti tanpa berupaya menjelaskan hubungan-hubungan yang ada 
(Kriyantono, 2006:165). Dalam statistik deskriptif, ada beberapa teknik yang sering 
digunakan antara lain yaitu Tabel Distribusi Frekuensi, Tendensi Sentral, dan 
Standar Deviasi. Teknik yang digunakan peneliti yaitu tabel distribusi frekuensi. 
Tabel ini menjadi acuan bagi peneliti untuk menginterpretasikan data. 
 
 
 
 
Tabel 3.2  
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Lembar Koding (Coding Sheet) Kategori Slut Shaming 
Nomor Kode Kategori Slut Shaming 
Labeling Schopophilia Bersifat 
Sexual  
 
Unwanted Sexual 
Attention 
  
A1 B1 B2 C1 
 
Keterangan: 
A1 = Penyebutan kata pekerja seksual. 
B1 =  Menyebutkan anggota tubuh sexual bentuk dan sifatnya  
B2 =  Perempuan sebagai objek rangsangan sexual 
C1 = Ajakan berhubungan intim 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.3 
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Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Kategori Slut Shaming 
Kategori Frekuensi Persen  Kumulatif 
A. Slut Shaming Labeling 
   
B. Schopophilia Bersifat Sexual  
 
   
D. Unwanted Sexual Attention 
   
Total 
   
 
 
3.9     Uji Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data diperlukan untuk menguji dan membuktikan 
bahwa penelitian tersebut dapat dipercaya dan kehandalannya. Validitas merupakan 
hal yang sangat penting dalam analisis isi. Untuk menguji validitas pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan jenis validitas yang berorientasi pada data yaitu validitas 
muka (face validity). Melalui validitas muka, peneliti bisa memastikan bahwa 
ukuran (kategorisasi pada analisis isi) yang dipakai sesuai dengan apa yang ingin 
diukur. 
 Reliabilitas sama pentingnya seperti validitas. Dalam Kassarjian (1977:13) 
Kaplan dan Goldsen mengutarakan pentingnya reliabilitas yang terletak pada 
jaminan yang diberikan bahwa data yang dihasilkan independen dari peristiwa, 
instrument atau orang yang mengukurnya. Data dikatakan reliabel saat data tetap 
konstan dalam seluruh variasi pengukuran. Reliabilitas mengukur sejauh mana alat 
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ukur yang dipakai akan menghasilkan temuan sama, meski berkali-kali diulang. 
Dalam analisis isi, reliabilitas data dapat diperoleh dengan meminta orang lain 
untuk menjadi coder yang nantinya, hasil dari pengkodingan tersebut akan 
digunakan sebagai pembanding atau hakim. Uji ini dikenal dengan sebutan uji antar 
coder. Setelah peneliti dan coder mengisi lembar coding, selanjutnya hasil 
pengkodingan diukur dengan memakai rumus Ole R. Holsty, yaitu: 
CR= 2M/N1+N2 
Keterangan: 
CR =   Coeficient Reliability 
M =   Jumlah pernyataan yang disetujui oleh peng- koding dan 
peneliti 
N1 =   Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh peneliti 
N2 =  Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh koder 1 / koder 2 
 Kemudian, perhitungan dilanjutkan dengan menggunakan rumus Scott, 
sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
pi   =   Nilai keterandalan 
Observed Agreement  =   Persentase persetujuan yang ditemukan dari  
   pernyataan yang disetujui antar pengkode (nilai CR) 
Expected Agreement =   Persentase persetujuan yang diharapkan atau  
   proporsi dari jumlah pesan yang dikuadratkan 
 
